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PENGARUH PROFITABILITAS, PERTUMBUHAN PENJUALAN
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas,
pertumbuhan penjualan terhadap tax avoidance dengan ukura perusahaan sebagali
variabel kontrol. Penelitian ini difokuskan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2017-2020. Jumlah pengamatan sebanyak
161 sampel penelitian yang diperoleh dengan metode nonprobability sampling yaitu
teknik purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linier berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa profitabilitas, dan
pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Hal ini berarti
bahwa semakin tinggi profitabilitas maka akan menyebabkan sedikitnya terjadi
tindakan tax avoidance. Sama halnya dengan semakin tingginya pertumbuhan
penjualan maka akan menyebabkan sedikitnya tindakan tax avoidance yang terjadi.

Kata kunci: pertumbuhan penjualan, profitabilitas, ukuran perusahaan dan tax avoidance
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THE EFFECT OF PROFITABILITY, SALES GROWTH ON TAX
AVOIDANCE WITH COMPANY SIZE AS A CONTROL VARIABLE

Venanto R P
Sinaga
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ABSTRACT

The purpose of this study aims to examine the effect of profitability, sales growth on
tax avoidance with company size as a control variable. This research is focused on
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in the 2017-
2020 period. The number of observations as many as 161 research samples obtained
by non- probability sampling method, namely purposive sampling technique. The
analytical technique used in this research is multiple linear regression analysis. The
results of the analysis show that profitability and sales growth have a negative effect
on tax avoidance. This means that the higher the profitability, the less tax avoidance
will occur. Likewise, the higher sales growth, the less tax avoidance actions will occur.

Keywords: firm size, profitability, sales growth and tax avoidance
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tax avoidance yakni strategi ataupun upaya perencanaan pajak perusahaan
yang dimaksudkan untuk mengurangi beban pajak dan ataupun menekan kewajiban
terkait pajak melalui perilaku yang tidak berlawanan pada peraturan perpajakan.
Tax avoidance bisa dikatakan sebagai sebuah aktivitas legal (contohnya menekan
kewajiban pajak namun tanpa melanggar aturan perpajakan), sedangkan tax
evasion/tax fraud (penyelundupan pajak) bisa dikatakan sebagai aktivitas ilegal
(Amri, 2015). Secara sederhana bisa dijelaskan tax avoidance yakni aktivitas yang
dilaksanakan demi menghindari ataupun menekan pajak tetapi melalui metode
yang termasuk legal.

Penghindaran pajak ataupun tax avoidance yakni metode secara legal yang
wajib pajak lakukan dengan tujuan untuk menghindari pajak dikarenakan tidak
berlawanan pada aturan perpajakan. Dewinta dan Setiawan (2016) menjelaskan,
banyak perusahaan kerap melaksanakan penghindaran pajak dikarenakan strategi
untuk mengurangi pajak ini dilaksanakan dengan tetap menaati aturan perpajakan,
misalnya memanfaatkan potongan serta pengecualian yang diperbolehkan ataupun
melakukan penundaan pajak untuk yang belum diatur pada peraturan pajak yang
ada, adapun upaya ini umumnya dilakukan melalui ketetapan yang ditentukan
pemimpin perusahaan. Aktivitas tax avoidance yang perusahaan laksanakan bisa

menaikan ataupun bahkan mengurangi nilai dari perusahaan tersebut.



Persoalan terkait upaya untuk menghindari beban pajak termasuk dalam
persoalan yang rumit sekaligus unik, dimana pada satu sisi upaya penghindaran
pajak tidak berlawanan pada hukum, namun pada sisi lainnya upaya ini tidak
diharapkan. Tax avoidance bisa dianggap tidak berlawanan pada hukum perpajakan
sebab upaya yang berkaitan pada penghindaran pajak ini berfokus pada
pemanfaatan celah pada peraturan perpajakan yang ada dimana juga tentunya akan
memberikan imbas pada pajak penerimaan negara. Namun, belakangan ini
pemerintah khususnya aparat pajak tengah berusaha untuk menekankan batas
secara pasti diantara upaya tax evasion dengan tax avoidance.

Ada 500 perusahaan Penanam Modal Asing di tahun 2016 didapati
melaksanakan penghindaran pajak melalui melaporkan kerugian untuk 5 tahun
secara beruntun serta tidak membayarkan pajak (Budiman, 2015). Sementara itu,
Agus Martowardojo selaku mantan Menteri Keuangan sebelum melepaskan
posisinya tersebut menyampaikan, terdapat beribu perusahaan multinasional tidak
melaksanakan kewajiban yang mereka miliki terhadap negara. Tax avoidance
ataupun penghindaran pajak yakni usaha menekan pajak tanpa melawan aturan
yang ada. Adapun pada satu sisi upaya ini secara hukum diperbolehkan asalkan
masih selaras pada perundang-undangan, tetapi pada sisi lain upaya ini juga tidak
diharapkan sebab akan memberikan kerugian pada penerimaan negara dikarenakan
normalnya tujuan dari upaya ini yakni mengalihkan anggaran yang semestinya
dipergunakan untuk melaksanakan kewajiban pajak menjadi dipergunakan untuk

operasional perusahaan (Dharma & Ardiana, 2016).



Faktor yang menjadi pengaruh dari upaya tax avoidance salah satunya
yakni profitabilitas. Profitabilitas berdasarkan pada Kurniasih dan Ratna Sari (2016)
yakni sebuah gambaran dari kinerja perusahaan dalam bidang keuangan dalam
mencetak keuntungan dari pengelolaan aktiva yang disebut ROA (Return on Assets)
dimana dianggap memberikan pengaruh pada penghindaran pajak. ROA yakni
indikator yang mampu menggambarkan Kkinerja perusahaan dalam bidang
keuangan. Nilai ROA yang semakin besar menandakan keuntungan bersih yang
semakin besar sekaligus profitabilitas yang semakin tinggi dari perusahaan.
Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi mempunyai peluang untuk
menempatkan diri dalam meminimalkan beban pajak yang harus dibayarkan.
Indikasi pelaksanaan upaya penghindaran pajak bisa diketahui melalui kebijakan
pendanaan yang perusahaan ambil. Contoh dari kebijakan pendanaan yang
dimaksud yakni kebijakan leverage, dimana merupakan tingkat utang yang
perusahaan gunakan dalam mendanai kegiatan operasionalnya. Apabila jumlah
utang meningkat maka akan mengakibatkan beban bunga yang perlu perusahaan
bayarkan. Munculnya beban akibat utang ini akan berperan sebagai pengurang
keuntungan bersih dimana kemudian akan meminimalkan pembayaran pajak
perusahaan, sehingga laba yang maksimal bisa tercapai. Laba kena pajak terhadap
perusahaan yang mempergunakan sumber dana berupa utang akan terlihat rendah
dibanding sumber pendanaan seperti saham, sehingga upaya ini bisa dikategorikan
sebagai tindak penghindaran pajak (Amri, 2015). Tingkat utang yang semakin
besar mengindikasikan semakin besar pula perusahaan melaksanakan upaya

penghindaran pajak.



Pajak termasuk dalam sumber pemasukan negara yang memiliki peran
besar untuk kehidupan bernegara, terutama untuk sektor pembangunan sebab pajak
menjadi sumber utama yang dipergunakan untuk membiayai pengeluaran
pembangunan. Pajak sendiri termasuk kewajiban yang masyarakat miliki terhadap
negara sekaligus menjadi wujud partisipasi untuk turut membangun negara dan
tanah air. Adapun dalam Pasal 1 ayat 1 Undang — Undang No. 16 tahun 2009
tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan dijelaskan “Pajak merupakan
kontribusi wajib kepada Negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang
bersifat memaksa berdasarkan undang- undang, dengan tidak mendapatkan
imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat”. Melalui pajak dan retribusi, pemerintah bisa
membiayai pembangunan daerah sehingga akan memberikan kesejahteraan bagi
rakyat. Pemerintah juga mempergunakan pajak demi melaksanakan pembangunan
secara nasional untuk meraih kesejahteraan umum.

Perusahaan yakni wajib pajak dengan kontribusi pajak paling tinggi untuk
negara. Namun, terdapat kesulitan dalam mencapai penerimaan pajak ini
dikarenakan adanya upaya penghindaran pajak. Upaya ini umumnya dilaksanakan
oleh perusahaan melalui metode vyang legal dimana memanfaatkan
ketidaksempurnaan ataupun celah pada peraturan perpajakan (Kurniasih dan Ratna
Sari, 2016). Pajak di mata perusahaan menjadi sebuah beban yang mampu
mengurangi keuntungan bersih, dimana tentu perusahaan mengharapkan beban
pajak seringan mungkin. Berdasarkan hal tersebut bisa dikatakan bahwasanya

persoalan tax avoidance ataupun penghindaran pajak termasuk persoalan yang



rumit sebab meskipun upaya ini tidak berlawanan pada hukum namun di sisi lain
pemerintah tidak mengharapkan adanya upaya ini.

Terdapat beragam aspek yang bisa mengakibatkan upaya penghindaran
pajak, misalnya profitabilitas, pertumbuhan penjualan, serta ukuran perusahaan.
Profitabilitas yakni rasio pengukur seberapa jauh sebuah perusahaan mampu
menghasilkan keuntungan. Keuntungan perusahaan yang besar juga akan
mengakibatkan beban pajak yang lebih besar, dimana hal ini bisa mendorong
perusahaan untuk melaksanakan tax avoidance. Rasio profitabilitas yang kerap
dipergunakan yakni ROA (Return On Assets), yang difungsikan untuk melihat
sebanyak apakah jumlah return investasi perusahaan dengan mempergunakan
semua aktiva yang perusahaan miliki. Bisa dikatakan ROA yang semakin besar
menandakan semakin besarnya juga kapabilitas perusahaan dalam mencetak
keuntungan bersih (Lestari & Novari, 2016).

Aspek selanjutnya yakni pertumbuhan penjualan, dimana penjualan
merupakan elemen yang penting untuk perusahaan, khususnya dalam memperoleh
laba. Perusahaan bisa menargetkan sumber daya secara baik melalui
memperhatikan penjualan dari tahun ke tahun. Dewinta & Setiawan (2016)
menjelaskan, pertumbuhan penjualan mempunyai fungsi yang esensial pada
manajemen modal Kkerja. Perusahaan melalui pelaksanaan pengukuran
pertumbuhan penjualan bisa melihat sebesar apakah keuntungan yang ia dapatkan.
Semakin besarnya pertumbuhan penjualan juga akan membuat keuntungan yang
perusahaan dapatkan semakin besar, dimana kemudian hal ini akan memicu

tindakan penghindaran pajak.



Aspek yang ketiga yakni ukuran perusahaan, dimana menjadi tolak ukur
yang merefleksikan seberapa besarkah sebuah perusahaan. Ukuran perusahaan
mencerminkan kemampuan serta kestabilan perusahaan dalam melaksanakan
kegiatan ekonominya (Kurniasih & Ratna Sari, 2016). Sementara itu Lestari &
Novari (2016) menjelaskan, ukuran perusahaan yakni skala yang
mengklasifikasikan seberapa besarnya suatu perusahaan melalui beragam
pengukuran, misalnya berdasarkan log size, jumlah penjualan, nilai pasar saham,
total aset, rata-rata penjualan maupun lainnya.

Perusahaan manufaktur yakni sebuah perusahaan yang mengolah sebuah
bahan mentah sehingga menjadi barang dengan nilai jual lebih tinggi. Banyaknya
tindakan penghindaran pajak di Indonesia khususnya dari perusahaan manufaktur
serta banyak dari penelitian terdahulu terkait penghindaran pajak menjadi motivasi
bagi peneliti untuk melaksanakan penelitian ini. Penelitian ini akan
mempergunakan sejumlah variabel yang sama dari penelitian terdahulu, namun
yang berbeda dalam penelitian ini yakni akan dipergunakan sampel berupa
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode 2017-2020.

Pengukuran penghindaran pajak cenderung sulit dilaksanakan sebab data
pembayaran pajak pada SPT-PPh (Surat Pemberitahuan Pajak Penghasilan) bersifat
rahasia sehingga sulit diperoleh di lapangan. Adapun pengukuran penghindaran
pajak dilaksanakan melalui pendekatan tidak langsung, yakni melalui melakukan
perhitungan pada kas yang dipergunakan demi keperluan biaya pajak untuk

kemudian dibagi pada keuntungan sebelum pajak (Heryuliani, 2015).



Contoh kasus tax avoidance dilaksanakan oleh PT Coca Cola Indonesia,
dimana perusahaan dianggap melaksanakan tax avoidance yang mengakibatkan
kekurangan pajak untuk dibayarkan sejumlah Rp49,24 miliar. Berdasar pada hasil
penelitian dari DJP (Direktorat Jenderal Pajak), Kementerian Keuangan mendapati
peningkatan biaya yang termasuk tinggi, dimana kemudian menyebabkan
penghasilan kena pajak menurun, sehingga akan memperkecil beban kena pajak
perusahaan. Beban biaya yang dimaksud yakni hasil dari pembiayaan iklan
minuman Coca Cola sejumlah Rp566,84 miliar sehingga membuat penghasilan
kena pajak menurun. Direktorat Jenderal Pajak menjelaskan, total penghasilan kena
pajak perusahaan untuk periode tersebut yakni Rp603,48 miliar. Sementara itu dari
perhitungan perusahaan diperoleh penghasilan kena pajak sejumlah Rp492,59
miliar. Berdasar pada selisih jumlah itu Direktorat Jenderal Pajak menghitung
kekurangan pajak penghasilan dari perusahaan yakni sejumlah Rp49,24 miliar.

1.2 Komponen dan Tautan

PROFITABILITAS

TAX AVOIDANCE

PERTUMBUHAN
PENJUALAN

UKURAN
PERUSAHAAN

1.3 Rumusan Masalah
Seperti dengan yang peneliti telah uraikan sebelumnya, bisa diperoleh sejumlah

rumusan masalah yang diantaranya:



a. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance?

b. Apakah pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap tax avoidance?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasar pada rumusan masalah yang peneliti uraikan, bisa diperoleh tujuan
dari pelaksanaan penelitian ini yakni:
a. Untuk menguji apakah profitabilitas berpengaruh terhadap taxavoidance.
b. Untuk menguji apakah pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap tax

avoidance.
1.5 Kontribusi Penelitian
Kontribusi yang diharapkan dalam penelitian ini meliputi:
1.5.1 Kontriusi Praktis

a. Penelitian ini mampu menjabarkan bagaimanakah pengaruh dari ukuran perusahaan,
profitabilitas, dan pertumbuhan penjualan terhadap tax avoidance pada perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2017-

2020.

b. Penelitian ini bisa berperan menjadi referensi untuk penelitian berikutnya, mampu
memberikan tambahan informasi, serta menjadi referensi bacaan untuk seluruh

pihak yang memerlukannya.
1.5.2 Kontribusi Teoritis

a. Penelitian ini mampu meningkatkan wawasan dan pengetahuan selaku bekal dalam



menyampaikan ilmu yang peneliti peroleh selama masa perkuliahan terlebih pada
dunia kerja serta meningkatkan pengalaman pada pengambilan keputusan dari

beberapa permasalahan yang ada pada penelitian.

b. Untuk perusahaan, penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi pelengkap serta
saran terhadap manajemen perusahaan dalam melaksanakan tax avoidance secara

efektif serta tidak berlawanan pada perundang-undangan perpajakan.

c. Untuk masyarakat, penelitian ini bisa dijadikan informasi berupa pengaruh dari
profitabilitas, pertumbuhan penjualan serta ukuran perusahaa terhadap tax
avoidance dan menjadi informasi dalam menilai perusahaan serta menentukan

pilihan pada perusahaan, baik untuk customer maupun investor.

d. Untuk penelitian selanjutnya, hasil yang diperolen dalam penelitian ini bisa
dipergunakan menjadi bahan kajian untuk melaksanakan penelitian serupa terkait
tax avoidance.

1.6 Batasan Penelitian
Penelitian ini tentu mempunyai sejumlah keterbatasan, dimana diantaranya
meliputi:

a. Peneliti pada penelitian ini hanya menguji sejumlah faktor yang mampu
memberikan pengaruh pada nilai perusahan saja, diantaranya yakni profitabilitas,
serta pertumbuhan penjualan pada tax avoidance.

b. Penelitian ini terbatas hanya untuk perusahaan manufaktur, serta peneliti mengambil

sampel hanya pada periode tahun 2017 hingga 2020.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasar pada hasil dari analisis data dalam penelitian yang telah dilaksanakan ini,

peneliti bisa memberikan sejumlah kesimpulan yang diantaranya:

a. Profitabilitas (ROA) yang telah diuji memberikan pengaruh negatif dan
signifikan terhadap Tax Avoidance pada perusahaan manufaktur yang diambil
dari BEI 2017-2020.

b. Pertumbuhan Penjualan (SG) yang telah diuji memberikan pengaruh negatif
dan signifikan terhadap Tax Avoidance pada perusahaan manufaktur yang
diambil dari BEI 2017-2020.

c. Ukuran Perusahaan (Ln) sebagai variabel kontrol yang merupakan variabel
predictor (bebas) yang memberikan efek pada variabel kriteria dikontrolkan
peneliti dengan cara menjadikan pengaruhnya netral. Pengertian netral ini
adalah variabel kontrol yang harus diuji dulu pengaruhnya, supaya pada saat
variabel X peneliti masukkan pada pengujian maka bisa diketahui perubahan
tingkatan pengaruhnya pada variabel Y.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai sejumlah keterbatasan yang bisa mempengaruhi hasil,

dimana diantaranya yakni:

a. Terdapat banyak perusahaan manufaktur yang tidak merilis laporan keuangan
tahunannya untuk periode 2017-2020, dimana membuat hasil yang didapat

oleh peneliti belum maksimal.
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b. Ada beberapa laporan keuangan yang diterbitkan melalui bentuk scan dimana
membuatnya menjadi susah untuk dibaca, hal ini membuat peneliti harus
terlebih dulu memeriksa ringkasan Kkinerja yang diterbitkan juga oleh BEI
untuk melihat Laporan Posisi Keuangan yang dipergunakan pada penelitian ini.

5.3 Saran

Berdasar pada hasil uji hipotesis, pembahasan, serta kesimpulan yang sebelumnya

telah peneliti jelaskan, bisa diperoleh sejumlah saran yang diantaranya:

a. Untuk Peneliti Berikutnya
Untuk peneliti berikutnya diharap bisa mempergunakan variabel X lain yang
dianggap memberikan pengaruh pada Tax Avoidance, misalnya Komite Audit,
Peraturan Perpajakan, maupun leverage. Kemudian peneliti berikutnya bisa
mempergunakan sektor perusahaan lainnya serta menambah periode penelitian
sehingga dapat meraih hasil yang lebih baik.

b. Untuk Perusahaan
Perusahaan disarankan untuk meningkatkan kinerja dalam menerbitkan laporan
keuangan tahunan perusahaan dan perlu untuk menambahkan posisi Komite
Audit yang memiliki pengetahuan lebih tentang perpajakan supaya tindak tax
avoidance bisa dilaksanakan selaras pada perundang-undangan.

c. Untuk Pemerintah dan DJP
Untuk pemerintah dan DJP diharapkan untuk lebih ketat dalam melaksanakan
pengawasan pada tindakan tax avoidance yang perusahaan laksanakan supaya

tidak menyalahi peraturan yang ada.
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